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Azizah Yuliarti, (2021):  Penerapan Strategi Pembelajaran Scramble untuk 
Meningkatkan Kemampuan  Pemahaman Konsep 
Siswa pada Pembelajaran  Tematik Kelas  IV  
Sekolah Dasar  Negeri  028 Rimbopanjang. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep siswa pada pembelajaran Tematik melalui penerapan strategi 
pembelajaran scramble di kelas IV SDN 028 Rimbopanjang. Penelitian ini fokus 
pada muatan pelajaran IPA. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat 
kemampuan pemahaman konsep IPA siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 28 orang 
siswa. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran 
scramble dan kemampuan pemahaman konsep. Penelitian ini dilaksanakan 
dengan dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Adapun teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi 
pembelajaran scramble dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa. Hal 
ini dapat dilihat dari tes pemahaman konsep siswa sebelum tindakan yang  rata-
rata  tes  pemahamannya  adalah  52,85.  Kemudian  setelah  strategi pembelajaran 
scramble  dilakukan,  Pada  siklus I mengalami  kenaikan yaitu  70,08  dan  pada 
siklus II mengalami kenaikan sebesar 81,39. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa dengan penerapan strategi pembelajaran scramble dapat meningkatkan 
kemampun pemahaman konsep siswa pada pembelajaran Tematik Sekolah Dasar 
Negeri 028 Rimbopanjang 
 















Azizah Yuliarti, (2021): The Implementation of Scramble Learning Strategy 
in Increasing Student Concept Comprehension 
Ability on Thematic Learning at the Fourth Grade 
of State Elementary School 028 Rimbopanjang 
 
This research aimed at knowing the increase of student concept comprehension 
ability on thematic learning through the implementation of Scramble learning 
strategy at the fourth grade of State Elementary School 028 Rimbopanjang.  This 
research focused on Natural Science lesson content.  This research was instigated 
by the low level of student natural science concept comprehension ability.  It was 
a classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 28 
students.  The objects were the implementation of Scramble learning strategy and 
concept comprehension ability.  This research was conducted for two cycles, and 
every cycle comprised two meetings.  Observation, test, and documentation were 
the techniques of collecting the data.  The technique of analyzing data was 
qualitative descriptive analysis. Based on the research findings, the 
implementation of Scramble learning strategy could increase student natural 
science concept comprehension.  It could be seen from student concept 
comprehension test before the action, and the comprehension test mean was 
52.85.  After implementing Scramble learning strategy, in the first cycle there was 
an increase to 70.08, and in the second cycle there was an increase again to 81.39.  
Therefore, it could be concluded that the implementation of Scramble learning 
strategy could increase student concept comprehension ability on thematic 
learning at State Elementary School 028 Rimbopanjang. 
 



















(: تطبيق استراتيجية تعليم التزاحم لترقية قدرة التالميذ ٠٢٠٢عزيزة يوليارتي، )
المفهوم في التعلم الموضوعي بالفصل الرابع على فهم 
 ريمبو فانجانج ٢٠٠في المدرسة االبتدائية الحكومية 
ىذا البحث يهدف إىل معرفة ترقية قدرة التالميذ على فهم املفهوم يف التعلم املوضوعي 
من خالل تطبيق اسرتاتيجية تعليم التزاحم بالفصل الرابع يف املدرسة االبتدائية احلكومية 
رميبو فاجنانج. وىذا البحث يركز على حمتوى دروس العلوم الطبيعية. وخلفيتو ىي  ٨٢٠
ضعف التالميذ من فهم املفهوم ملادة العلوم الطبيعية. وىذا البحث ىو حبث إجرائي. 
وأفراده مدرس واحد ومثانية وعشرون تلميذا. وموضوعو تطبيق اسرتاتيجية تعليم التزاحم 
وم. ومت إجراؤه يف الدورتني ولكل دورة لقاءان. وأساليب مجع والقدرة على فهم املفه
بياناتو مالحظة واختبار وتوثيق. وأسلوب حتليلها حتليل وصفي كيفي. وبناء على نتيجة 
البحث عرف بأن تطبيق اسرتاتيجية تعليم التزاحم يرّقي قدرة التالميذ على فهم املفهوم 
قدرة التالميذ على فهم املفهوم قبل اإلجراء ملادة العلوم الطبيعية. وذلك من أن معدل 
ويف الدورة الثانية ترقى  ٨٨،٨٠. ويف الدورة األوىل من اإلجراء ترقى إىل ٥٢،٠٥فقط 
. فمن ذلك استنتج بأن من خالل تطبيق اسرتاتيجية تعليم التزاحم ٠٣،١٨أيضا إىل 
الرابع يف املدرسة  ترّقت قدرة التالميذ على فهم املفهوم يف التعلم املوضوعي بالفصل
 رميبو فاجنانج. ٨٢٠االبتدائية احلكومية 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran adalah suatu proses dimana pendidik dan peserta didik 
saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Namun, pembelajaran 
tidak hanya kita dapatkan di sekolah atau di lembaga saja. Kita bisa 
mendapatkannya dimana pun kita berada. Menurut Mardia dan Nurhasnawati, 
jika terjadi suatu proses kegiatan belajar dan mengajar maka itu disebut 
pembelajaran.
1
 Pembelajaran menurut makna leksikal berarti proses, cara 
pembuatan mempelajari dan fungsi guru hanya sebagai fasilitator untuk 
menyediakan fasilitas belajar bagi peserta didik. Pembelajaran tersebut tidak 
berpusat pada guru melainkan kepada peserta didik nya langsung.
2
 
 Pembelajaran adalah suatu proses dimana terjadi kegiatan belajar dan 
mengajar. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil belajar dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, daya 
penerima dan lain-lain aspek yang ada pada individu. Suatu kegiatan 
dinamakan belajar apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Belajar adalah perubahan tingkah laku 
b) Perubahan terjadi karena latihan dan pengalaman, bukan karena 
pertumbuhan 
                                                                   
1
 Mardia Hayati, Nurhasnawati, Desain Pembelajaran, ( Pekanbaru: CV Mutiara Pesisir 
Sumatra, 2014), h. 12 






c) Perubahan tersebut harus bersifat permanen dan tetap ada untuk waktu 
yang cukup lama. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat kita simpulkan bahwa agar 
terjadinya proses belajar atau terjadinya perubahan tingkah laku sebelum 
kegiatan belajar mengajar dikelas seorang guru perlu menyiapkan dan 
mendesain berbagai pengalaman belajar tersebut harus sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. 
Mengajar adalah proses mengatur, mengorganisasikan lingkungan yang 
ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong 
peserta didik melakukan proses belajar. Jadi pembelajaran adalah suatu 
aktivitas yang dengan sengaja untuk memodivikasi berbagai kondisi yang 
diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan yaitu tujuan kurikulum.  
Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah terdapat beberapa muatan 
pelajaran atau mata pelajaran salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan 
Alam(IPA). Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran 
pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang 
pendidikan dasar. Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini 
adalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan para guru 
di sekolah. Kondisi ini juga menimpa pada pembelajaran IPA, yang selama ini 
proses pembelajaran yang masih dilaksanakan secara konvensional. Dalam 
pembelajaran IPA ini siswa harus paham terhadap konsep dari materi yang 
dipelajari karena pembelajaran IPA ini tidak hanya menjelaskan teori tapi juga 






Dalam proses pembelajaran di sekolah maupun di dunia pendidikan 
pemahaman konsep sangatlah penting dalam proses pembelajaran karena 
pemahaman konsep merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki 
siswa. Realitasnya kebanyakan siswa yang belum paham terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru. Maka dari itu guru berusaha merubah strategi supaya 
kemampuan pemahaman siswa meningkat. 
Pemahaman bukan sekedar mengetahui atau sebatas mengingat kembali 
pengalaman dan mengemukakan ulang apa yang telah kita pelajari. 
Pemahaman lebih dari sekedar mengetahui atau mengingat fakta-fakta yang 
terpisah-pisah tetapi pemahaman melibatkan proses mental yang dinamis 
sehingga tercapai tujuan yang bermakna. Dengan kata lain, siswa memahami 
benar-benar materi pelajaran yang diterimanya, misalnya ia mampu menyusun 
kalimat yang berbeda dengan kandungan makna yang sama, mampu 
menterjemahkan atau menginterpretasikan, mengeksplorasi, melakukan 
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 
Pemahaman konsep adalah suatu kemampuan menemukan ide abstrak 
dalam pembelajaran untuk mengklasifikasikan objek-objek yang biasanya 
dinyatakan dalam suatu istilah kemudian dituangkan ke dalam contoh dan 
bukan contoh, sehingga seseorang dapat memahami suatu konsep dengan jelas. 
Pemahaman konsep tidak hanya menuntut siswa untuk tahu tetapi siswa juga 
mengetahui, menguasai, memahami, dan menangkap makna dari konsep yang 
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Namun bagi siswa Sekolah Dasar, terutama siswa SD Negeri 028 
Rimbopanjang  memahami suatu konsep bukanlah perkara yang mudah, karena 
mereka hanya terbiasa mendengarkan penjelasan guru dan siswa hanya 
mendengarkan tanpa paham konsep materi tersebut. 
Sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan observasi dan wawancara 
yang peneliti lakukan dengan wali kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 
Rimbopanjang diperoleh informasi bahwa pemahaman konsep siswa dalam 
pembelajaran IPA masih kurang. 
Hal tersebut tampak ketika melakukan observasi awal dan wawancara 
dengan guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbopanjang tanggal 13 
Januari 2021 dan ditemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Dari 28 orang siswa, hanya 11 orang siswa atau 39, 28% yang dapat 
menyatakan ulang sebuah konsep 
2. Dari 28 orang siswa, hanya 3 orang siswa atau 10,71% orang siswa yang 
dapat  mengklasifikasikan objek berdasrkan sifat-sifat tertentu 
3. Dari 28 orang siswa, hanya 11 orang siswa atau 39,28% yang dapat 
memberikan contoh dari materi yang telah dipelajari dengan benar. 
Oleh karena itu, menjadi tugas guru untuk mampu meningkatkan 
pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran salah satunya dengan metode 
Ceramah dan Tanya jawab serta memberikan penjelasan ulang, namun usaha 
ini belum memuaskan. 
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan guru dapat menerapkan strategi 






dengan strategi yang dapat memaksimalkan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran yaitu dengan menggunakan salah satu strategi yaitu strategi 
scramble. 
Masalah di atas menarik bagi peneliti untuk dijadikan tema penelitian. 
Dari hasil penelitian yang relevan, peneliti berasumsi bahwa strategi scramble 
dapat dijadikan sebagai solusi karena menurut Syifa S. Mukrima salah satu 
kelebihan strategi ini yaitu dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.
4
 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan pemahaman siswa dengan 
judul: ― Penerapan Strategi Scramble untuk Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Pada tema Cita-Citaku kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 
Rimbopanjang”. 
 
B. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dari pengertian yang ada dalam 
penulisan ini, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan definisi yang 
berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu: 
1. Strategi pembelajaran acak kata (scramble) merupakan salah satu strategi 
pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berfikir 
siswa. Menurut Widodo dalam skripsi Tri Rakmawati scramble adalah suatu 
pembelajaran dengan membagi-bagikan kartu soal dan kartu jawaban 
disertai alternative jawaban yang tersedia dengan susunan yang secara 
teracak dan siswa bertugas untuk mengoreksi jawaban yang tepat. Strategi 
                                                                   








scramble adalah cara yang selalu melibatkan siswa dalam diskusi dan 
menemukan jawaban yang tepat dan teliti sehingga siswa merasa belajar 
bukan sebuah beban melainkan menyenangkan yang akan tertantang dalam 
memecahkan soal-soal tersebut. 
2. Pemahaman konsep merupakan seberapa besar siswa mampu menyerap, 
menerima dan memahami konsep suatu materi atau topik pelajaran yang 
diberikan guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa memahami atau 
mengerti apa yang ia baca, dilihat, yang dialami dan mampu 
menggambarkan suatu pemikiran dan gagasan. Jadi pemahaman konsep 
adalah kemampuan untuk menangkap dan menguasai lebih dalam lagi 
sejumlah fakta yang berkaitan dengan makna tertentu. Dalam penelitian ini 
siswa mampumenyatakan ulang pendapat, mengklasifikasikan objek 
berdasarkan sifat-sifatnya dan dapat menyebutkan contoh dan non contoh 
dari suatu objek 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka 
dapat dirumuskan masalah yaitu‖ Apakah Penerapan Strategi Scramble 
dapat Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa pada Pembelajaran 
Tematik Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbopanjang Meningkat? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah ―untuk mengetahui apakah dengan 






Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 
Rimbopanjang‖ 
2. Manfaat penelitian 
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 
a. Bagi sekolah 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
sekolah melalui adanya peningkatan prestasi belajar pada peserta didik 
dan mutu pendidikan. 
b. Bagi guru 
Sebagai alternatif model yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 
Tematik Sehingga dapat mengatasi masalah-masalah yang ada 
khususnya masalah pemahaman konsep siswa. 
c. Bagi siswa 
1) Untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dengan 
menggunakan strategi scramble. 
2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan 
proses pembelajaran dikelas. 
3) Sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
d. Bagi peneliti 
1) Sebagai syarat untuk menyelesaikan sarjana S1 jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 






2) Dapat memperoleh pengalaman langsung dengan menerapkan 
pembelajaran dengan strategi scramble. 
3) Sebagai kajian dan referensi bagi peneliti lanjutan dan peneliti 
lainnya yang akan mengkaji masalah yang sama pada waktu dan 
tempat yang berbeda. 












A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
efektif dan efisien.
5
 Strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi dan 
prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk 
menimbulkan hasil belajar pada siswa.
6
 Strategi pembelajaran adalah 
seperangkat kebijaksanaan yang terpilih, yang telah dikaitkan dengan 
faktor yang menentukan warna atau strategi tersebut, yaitu: a) pemilihan 
materi pelajaran (guru dan siswa); b) penyaji materi pelajaran (perorangan 
atau kelompok); c) cara menyajikan materi pelajaran (induktif atau 
deduktif, analitis atau sintesis, formal atau non formal); dan d) sasaran 
penerima materi pelajaran (kelompok, perorangan, heterogen atau 
homogen).
7
 Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat merupakan satu 
hal yang penting sebagai sarana dalam kegiatan belajar mengajar untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan sehingga tujuan pembelajaran dapat 
dicapai secara optimal. Menurut Miarso (2005) strategi pembelajaran 
adalah pendekatan menyeluruh pembelajaran dalam suatu sistem 
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pembelajaran, yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk 
mencapai tujuan umum pembelajaran.
8
 Tujuan pembelajaran tersebut 
dijabarkan dari pandangan falsafah dan teori belajar tertentu. 
Jadi dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih dan digunakan oleh 
pengajar untuk menyampaikan materi pelajaran, yang bertujuan untuk 
memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi pelajaran, 
yang mana pada akhirnya pembelajaran dapat dikuasi dan tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
2. Strategi Pembelajaran Scramble 
a. Pengertian strategi pembelajaran scramble 
Strategi Scramble adalah model pembelajaran yang mengajak 
siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan 
yang ada dengan cara membagikan lembar soal dan jawaban yang 
disertai alternatif jawabannya.
9 
Strategi acak kata (scramble) merupakan strategi kosa kata.
10 
Melalui pembelajaran acak kata (scramble) siswa dapat dilatih 
berkreasi menyusun kata, kalimat, atau wacana yang acak susunannya 
dengan susunan yang bermakna dan mungkin lebih baik dari susunan 
aslinya. Pembelajaran strategi scramble ini adalah sebuah strategi yang 
                                                                   
















menggunakan penekanan latihan soal berupa permainan yang 
dikerjakan secara berkelompok. 
Scramble juga dimaksudkan agar berpengaruh pada pemahaman 
konsep peserta didik. Strategi pembelajaran ini memungkinkan siswa 
untuk belajar sambil bermain sehingga mereka dapat berkreasi 
sekaligus belajar dan berfikir, mempelajari sesuatu secara santai dan 
tidak membuatnya stres atau tertekan dapat menumbuhkan kreativitas 
dan menarik perhatian siswa. 
Manfaat pembelajaran scramble antara lain: peserta didik akan 
sangat terbantu dalam mencari jawaban, mendorong peserta didik 
untuk belajar mengerjakan soal tersebut, semua peserta didik dapat 
terlibat aktif, kegiatan pembelajaran ini mendorong pemahaman 
peserta didik terhadap materi pembelajaran dengan bantuan teman-




b. Sintaks  Strategi Pembelajaran Scramble  
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Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
FaseI: menyampaikan 
tujuan dan 












pokok materi yang akan 
diajarkan dan 
menyiapkan kartu soal 
dan jawaban 
Siswa mendengarkan 
penjelasan pokok materi 
yang akan dipelajari dan 
mulai mencari informasi 
mengenai materi pelajaran 
Fase III: 
mengorganisis siswa 
ke dalam kelompok 
belajar 
Memberi instruksi 
kepada siswa untuk 
membuat kelompok 
belajar serta membagi 
kartu soal dan jawaban 
yang diacak susunannya. 
Siswa membentuk 
kelompok sesuai instruksi 





belajar selama siswa 
mengerjakan tugas nya 
dan membagikan kartu 
jawaban dan kartu soal  
Siswa menanyakan hal-hal 
yang kurang dipahami, 
siswa mencocokkan kartu 
soal dan kartu Jawaban 
berdasarkan jawaban yang 
telah mereka diskusikan 
sebelumnya. Siswa 
menyusun proses 
menemukan jawaban yang 
tepat pada kartu soal.  
Fase V: Evaluasi  Menguji pengetahun 
siswa mengenai materi 
pelajaran sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
dengan memberikan 
pertanyaan kepada setiap 
kelompok 
Setiap  kelompok 
berdiskusi untuk 
menjawab pertanyaan 





mencocokkan kartu soal 
dan kartu jawaban 
dengan cepat dan benar 
Kelompok yang 
mencocokkan kartu soal 
dan kartu jawaban dengan 
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c. Langkah-Langkah Strategi Scramble 
 
Langkah-langkah strategi scramble adalah sebagai berikut:
13
 
a. Guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai 
b. Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok belajar 
c. Guru memberikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak 
susunannya 
d. Guru memberikan durasi tertentu untuk pengerjaan soal 
e. Guru melakukan penilaian, penilaian berdasarkan seberapa cepat 
siswa mengerjakan soal dan seberapa banyak soal yang siswa 
kerjakan dengan benar 
f. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang berhasil dan 
memberi semangat kepada siswa yang belum berhasil menjawab   
dengan cepat dan benar 
d. Kelebihan Strategi Pembelajaran Scramble 
Strategi pembelajaran acak kata ini memiliki kelebihan diantaranya: 
1) Dapat mempermudah siswa dalam menguasai materi ajar sebab 
siswa hanya melengkapi suatu pertanyaan di mana jawabannya 
sudah dipersiapkan hanya saja siswa tinggal mencocokkannya. 
2) Dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi ajar, 
sebab dengan merujuk pada kertas kerja yang telah ditentukan 
siswa akan mempelajarinya secara seksama.
14
 
3) Melatih siswa untuk berfikir cepat dan tepat. 
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4) Melatih kedisiplinan siswa 
5) Melatih siswa untuk berfikir kritis sebab tanpa berfikir kritis siswa 
tidak bisa melengkapi pertanyaan sesuai yang diinginkan 
6) Meningkatkan motivasi belajar siswa, karena dilengkapi dengan 
kerja kerja yang telah disiapkan sebelumnya. 
7) Kegiatan mendorong siswa untuk mengerjakan soal tersebut karena 
jawaban telah tersedia. 
Scramble juga memiliki beberapa kelebihan lainnya antara lain: 
1) Memudahkan siswa untuk menemukan jawaban 
2) Mendorong siswa untuk mengerjakan soal tersebut karena jawaban 
sudah tersedia 
3) Semua siswa terlibat 




e. Kekurangan Strategi Pembelajaran Scramble  
Sedangkan  kekurangan strategi acak kata ini adalah: 
1) Siswa tidak bisa mencontek jawaban temannya 
2) Akan sulit bagi guru bila materi yang disampaikan pada materi 
tahap awal 
3) Adanya ditemukan ketidakcocokan antara pertanyaan dengan 
kelengkapan jawaban yang disiapkan 
                                                                   






4) Siswa merasa cara seperti ini bukan belajar, akan tetapi sekedar 
bermain-main. 
f. Macam-Macam Scramble 




1) Scramble kata, yakni sebuah permainan menyusun kata-kata dan 
huruf-huruf yang telah dikacaukan letaknya sehingga membentuk 
suatu kata tertentu yang bermakna, misalnya 
Tpeian  = petani 
Kberjae = bekerja 
2) Scramble kalimat, yakni sebuah permainan menyusun kalimat  dari 
kata-kata acak. Bentuk kalimat hendaknya logis, bermakna, tepat 
dan benar. Contohnya: 
Pergi-aku-bus-ke-naik-Bandung = aku pergi ke Bandung naik bus 
3) Scramble wacana, yakni sebuah permainan menyusun wacana logis 
berdasarkan kalimat-kalimat acak. Hasil susunan wacana 
hendaknya logis dan bermakna. Contohnya siswa diberikan clue 
tentang : Muda-Rokok- Bahaya- Kesehatan- Perlindungan-Bagi- 
Kebutuhan-Untuk-Generasi. Pada kalimat acakan tersebut, perintah 
selanjutnya siswa diperintahkan untuk menyusun menjadi kalimat 
yang runtut dankemudian siswadiminta untukmembuat wacana 
tentang kalimat yang telah dirapikan tadi. 
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3. Pemahaman Konsep 
a. Pengertian pemahaman konsep 
Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting 
dalam pembelajaran. Karena dengan memahami konsep siswa dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. 
Pemahaman konsep terdiri dari dua kata, yaitu pemahaman dan 
konsep. Pemahaman konsep merupakan pemahaman memahami 
sesuatu sehingga mendorong siswa untuk berfikir lebih mendalam.
17
 
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan testee 
maupun memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang 
diketahuinya. Dalam hal ini testee tidak hanya hafal secara verbalitis, 
tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan.
18
  
 Suharmini menyatakan bahwa pemahaman adalah kemampuan 
seseorang mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, 
memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan 
contoh, menuliskan kembali dan memperkirakan. 
Sadiman mengemukakan bahwa pemahaman adalah suatu 
kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, 
menerjemahkan, dan menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri 
tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. 
Konsep merupakan salah satu pengetahuan awal yang harus 
dimiliki siswa karena konsep merupakan dasar dalam merumuskan 
prinsip-prinsip. Konsep menurut Rossert (Dedy, Eva, dan Indra) 
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adalah suatu abstraksi yang mewakili satu kelas objek-objek, 
kejadian-kejadian, atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-
atribut yang sama. Konsep merupakan dasar bagi proses mental yang 
lebih tinggi untuk merumuskan prinsip-prinsip.
19
 Dengan demikian 
konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang 
yang dinyatakan dalam definisi, hukum dan teori.
20
 
Pemahaman konsep siswa tidak akan tumbuh dan berkembang 
dalam lingkungan pembelajaran yang di setting agar siswa hanya duduk 
dengan manis untuk mendengar dan menerima informasi dari guru. 
Untuk itu perlu upaya inovatif dalam mengembangkan model-model 
pembelajaran yang mengakomodir tuntutan kurikulum tahun 2006. 
Hamzah dalam Arthayana menyatakan bahwa pemahaman konsep 
merupakan kemampuaan manusia dalam membedakan, 
mengelompokkan, dan menanamkan sesuatu.
21
 
Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa 
penguasaan sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu mengungkapkan 
kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan 
interpretasi data dan mampu mengaplikasi konsep yang sesuai dengan 
struktur kognitif yang dimilikinya. Pemahaman akan konsep menjadi 
modal yang cukup penting dalam melakukan pemecahan masalah, 
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karena dalam menentukan strategi pemecahan masalah diperlukan 
penguasaan konsep yang mendasari permasalahan. Tujuan pemahaman 
konsep adalah agar ilmu pengetahuan dan kemahiran yang dipelajari 
dalam suatu konteks dapat dipindahkan, digeneralisasikan dan 
digunakan dalam konteks lain. 
Menurut Susanto kriteria pemahaman adalah sebagai berikut: 
1) Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan 
menginterpretasikan sesuatu, ini berarti bahwa seseorang yang 
telah memahami sesuatu atau telah memperoleh pemahaman akan 
mampu menerangkan dan menjelaskan kembali apa yang ia terima. 
2) Pemahaman bukan sekedar mengetahui 
3) Pemahaman lebih sekedar mengetahui 
4) Pemahaman merupakan proses bertahap yang masing-masing tahap 
mempunyai kemampuan tersendiri seperti menerjemahkan, 
menginterpretasikan, ekstaporasi, aplikasi, analisis, sintesis dan 
evaluasi. 
Pemahaman dimulai setelah seseorang melakukan proses mencari 
tahu. Setelah mengetahui maka tahap selanjutnya adalah memahami. 
Menurut Bloom pemahaman adalah kemampuan untuk menguasai 
pengertian. Pemahaman tampak pada alih bahan dari suatu bentuk ke 
bentuk lainnya, penafsiran, dan memperkirakan. Untuk dapat 
memahami apa yang dipelajari perlu adanya aktivitas belajar yang 






apabila ia memcari tahu sendiri apa yang dipelajari, bukan sekedar 
menghafal apa yang sudah ada. Bloom merici proses pemahaman ke 
dalam enam level yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis dan penilaian. Kemampuan kognitif masing-masing siswa 
beragam berdasarkan keenam level tersebut. 
b. Teori perkembangan kognitif 
1) Menurut Piaget 
Teori perkembangan kognitif Piaget salah satu teori yang 
menjelaskan bagaimana anak beradaptasi dan menginterpretasikan 
objek dan kejadian-kejadian sekitarnya. Anak-anak mempelajari 
ciri-ciri dan fungsi dari objek-objek seperti mainan, perabot, dan 
makanan serta objek-objek sosial seperti diri, orang tua dan teman. 
Anak-anak juga mempelajari cara mengelompokan objek-objek 
untuk mengetahui persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaannya, untuk memahami penyebab terjadinya perubahan 
dalam objek-objek dan perisiwa-peristiwa dan untuk membentuk 
perkiraan tentang objek dan peristiwa tersebut. 




a) Anak usia 7 tahun. kemampuan kognitif anak pada usia ini 
masih pada tahap pengetahuan dan pemahaman yang masih 
terbatas, meskipun anak sudah masuk pada fase operasional 
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kongkret. Dalam mengacu teori Bloom anak sudah memasuki 
jenjang C1( pengetahuan), C2( memahami) dan C3(penerapan). 
b) Anak usia 8 tahun. Pada usia ini anak sudah lebih baik dari fase 
sebelumnya. Anak sudah memasuki level C2 dan C3. 
c) Anak usia 9-12 tahun. Pada fase ini kemampuan kognitif anak 
semakin meningkat. Anak sudah bisa menyelesaikan 
permasalahan yang lebih rumit dan pada fase ini anak sudah 
memiliki daya kritis. Anak dapat menelaah suatu masalah 
secara mendalam. 
Usia 7-11 tahun merupakan usia ketika anak sudah memasuki 
masa sekolah. Sebagaimana menurut teori piaget, pemikiran anak 
anak usia sekolah dasar disebut pemikiran operasional konkret 
(concrete operasional). Makna operasional konkret yang dimaksud 
yaitu kondisi dimana anak-anak sudah dapat memfungsikan 
akalnya untuk berfikir logis terhadap sesuatu yang bersifat konkret 
atau nyata. Pada tahapan ini, pemikiran logis menggantikan 
pemikiran intuitif dengan syarat pemikiran tersebut dapat 
diaplikasikan dengan contoh-contoh yang konkret atau spesifik. 
Pada fase ini, kemampuan kognitif anak mengalami perkembangan 
yang pesat. Dalam keadaan normal, kemampuan anak usia sekolah 
dasar berkembang secara bertahap.  
Pada masa sebelumnya kemampuan  berfikir anak masih bersifat 






memasuki masa sekolah, daya pikir anak akan berkembang secara 
perlahan kearah berfikir konkret dan egosentris juga berkurang. 
Ketika memandang sesuatu dihadapannya, anak mulai 
memfungsikan akal untuk berfikir secara rasional dan objektif serta 
sudah dapat memecahkan suatu masalah secara logis. Pada tahap 
operasional konkret, anak memiliki pemahaman yang lebih baik 
dari pada anak pra operasional (2-7 tahun) mengenai konsep 
spasial, sebab-akibat, pengelompokan, penalaran induktif dan 
deduktif, konservasi serta konsep angka/matamatik 
2) Vigotsky 
Vigotsky menjabarkan 3 (tiga) konsep pokok dalam perkembangan 
kognitif, yaitu: 
a) Keahlian kognitif anak dapat dipahami apabila dianalisis dan 
diinterpretasikan secara developmental (dengan cara 
memeriksa asal-usul dan transformasinya dari bentuk awal ke 
bentuk selanjutnya). 
b) Kemampuan kognitif dimediasi dengan kata, bahasa dan 
bentuk diskursus yang berfungsi sebagai alat psikologis untuk 
membantu dan mentransformasi aktivitas mental. Bahasa 
sangat bermakna ketika orang dewasa menyampaikan 
informasi kepada anak. Bahasa merupakan alat yang sangat 
canggih dalam adaptasi kognitif anak. Private speech 






anak secara terencana dan strategi dalam membantu 
perkembangannya. Bahasa sejatinya adalah akselerator dari 
berpikir dan pemahaman anak. Vygotsky mempercayai bahwa 
bahasa berkembang melalui interaksi sosial dengan tujuan 
komunikasi. Kemampuan berbahasa yang terjadi melalui 
interaksi tersebut selanjutnya terinternalisasi dalam pikiran 
anak dan menjadi percakapan dalam pikiran ( inner speech ). 
Dengan kata lain menurut Vygotsky pemikiran adalah hasil 
dari bahasa. 
c) Kemampuan kognitif berasal dari relasi sosial dan dipengaruhi 
oleh latar belakang sosiokultural.
23
 
Berkaitan dengan perkembangan kognitif, Vygotsky 
mengemukakan dua ide; Pertama, bahwa perkembangan 
kognitif dapat dipahami hanya dalam konteks budaya dan 
sejarah pengalaman anak (Van der Veer dan Valsiner dalam 
Slavin, 2000), Kedua, Vygotsky mempercayai bahwa 
perkembangan kognitif bergantung pada sistem tanda ( sign 
system) setiap individu selalu berkembang (Ratner dalam 
Slavin, 2006: 43). Sistem tanda adalah simbol-simbol yang 
secara budaya diciptakan untuk membantu seseorang berpikir, 
berkomunikasi, dan memecahkan masalah, misalnya budaya 
bahasa, sistem tulisan, dan sistem perhitungan. 
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c. Indikator Pemahaman Konsep 
Menurut peraturan  Dirjen Dikdasmen Depdiknas no 506/C/PP/2004 
indikator yang menunjukkan pemahaman konsep antara lain adalah:
24 
1) Menyatakan ulang sebuah konsep, yaitu mampu menyebutkan 
definisi berdasarkan konsep esensial yang dimiliki oleh sebuah 
objek. 
2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu atau sesuai 
dengan konsepnya, yaitu mampu menganalisis suatu objek dan 
mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat atau ciri-ciri tertentu 
yang dimiliki sesuai dengan konsepnya. 
3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep, yaitu mampu 
memberikan contoh lain dari sebuah objek baik untuk contoh 
maupun non contoh. 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 
yaitu mampu menyatakan suatu objek dengan berbagai bentuk 
representasi, misalkan dengan mendaftarkan anggota dari suatu 
objek. 
5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup konsep, yaitu 
mampu mengkaji mana syarat perlu dan syarat cukup yang terkait 
dengan suatu objek. 
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6) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah yaitu 
mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis sebagai suatu logaritma pemecahan masalah. 
NCTM merinci indikator pemhaman matematis ke dalam kegiatan sebagai 
berikut: 
1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan 
2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh 
3) Menggunakan model, diagram, dan simbol-simbol untuk   
mempresentasikan suatu konsep 
4) Mengubah suatu bentuk representasi kebentuk representasi lainnya 
5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep 
6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syaratyang 
menentukan suatu konsep 
7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep 
 
Menurut Kartwol dalam Athayana dalam jurnal Kori Sundar indikator 
yang menunjukkan pemahaman konsep meliputi:  
1) Menjelaskan kembali 
2) Memberikan contoh 
3) Mengklasifikasikan  
4) Menyimpulkan 
 




1) Menjelaskan kembali 
2) Memberikan contoh 
3) Memahami 
4) Menganalisis  
5) Menyimpulkan 
 
Adapun indikator pemhaman konsep yang peneliti gunakan 
yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek 
                                                                   






berdasarkan sifat-sifatnya dan dapat memberikan contoh dan non 
contoh 
d. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep 
 Berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung pada bermacam- 
macam faktor. Adapun faktor-faktor itu dapat dibedakan menjadi dua 
golongan, yaitu:
26 
1) Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut faktor 
individu, yang termasuk dalam faktor individu antara lain 
kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan 
faktor pribadi. 
2) Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial, yang 
termasuk faktor sosial ini antara lain keluarga atau keadaan rumah 
tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam 
belajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi 
sosial. 
Selain faktor tersebut, pemahaman konsep di pengaruhi oleh 
psikologi siswa. Kondisi psikolog siswa yang kurang baik dapat 
mengakibatkan pemahaman konsep siswa rendah. Jadi, siswa diberikan 
pemahaman konsep yang mendalam sehingga tujuan pembelajaran akan 
tercapai secara maksimal. 
  
                                                                   








e. Hubungan Strategi Pembelajaran Scramble Dengan Pemahaman 
Konsep 
Pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan diapat oleh siswa 
dengan cara pembelajaran yang  menyenangkan. Karena pada usia SD 
siswa mudah mengalami kejenuhan pada saat proses belajar, maka dari itu 
diperlukan suatu model atau strategi pembelajaran yang unik dan dapat 
membuat siswa tertarik pada saat guru menjelaskan materi yang akan 
diberikan, dengan suasana belajar sambil bermain siswa tidak akan  
mengalami kejenuhan dalam proses pembelajaran, juga dapat 
meningkatkan semangat belajar siswa. 
scramble merupakan sebuah strategi  yang mengajak siswa untuk 
menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada dengan 
cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan 
alternatif jawaban yang tersedia. Scramble dipakai untuk jenis permainan 
anak-anak yang merupakan latihan pengembangan dan peningkatan 
wawasan pemikiran kosakata. Melalui pembelajaran scramble siswa dapat 
dilatih berkreasi menyusun kata, kalimat, atau wacana yang acak 




Jadi dengan menggunakan strategi scramble akan lebih 
memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan terutama dalam 
pemahaman konsep. Karena salah satu kelebihan strategi scramble yaitu 
                                                                   






dapat membantu siswa dalam memahami materi dari materi pelajaran. 
Belajar dengan tidak memahai konsep dari materi merupakan kegiatan 
yang sia-sia.  
 
B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Illiyun Falikha Usada, Idam Ragil 
Widianto Atmojo yang berjudul ―penerapan model pembelajaran scramble 
berbasis eksperimen untuk meningkatkan pemahaman konsep gaya dan 
gerak benda berdasarkan hasil pretest IPA materi gaya dan gerak benda 
yang telah dilaksanakan pada tanggal 19 Desember 2015, dari 26 siswa 
kelas IV SD N Boto 01, hasil nilai pemahaman konsep IPA siswa masih 
tergolong rendah. Oleh karena itu peneliti melakukan perbaikan dengan 
metode scramble yang berbasis eksperimen dengan hasil penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, ternyata nilai rata-rata 
pemahaman konsep gaya dan gerak benda siswa mengalami peningkatan 
pada tiap siklusnya, yaitu sebelum tindakan (prasiklus) sebesar 56,26 
siklus I naik menjadi 70,03 dan pada siklus II naik menjadi 79,81. Dilihat 
dari hasil tes pemahaman konsep, persentase ketuntasan belajar sebelum 
tindakan (pra siklus) sebesar 23% (6 siswa), siklus I naik menjadi 50% (13 
siswa), dan siklus II mencapai 81% (21 siswa). Secara keseluruhan 
pembelajaran IPA materi gaya dan gerak benda telah mencapai ketuntasan 
belajar yang ditargetkan yaitu indikator kinerja 80%.
28
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Adapun persamaan penelitian oleh Illiyun Falikha Usada, Idam 
Ragil Widianto Atmojo dengan peneliti adalah terletak pada variable X 
dan variable Y yaitu sama-sama mengunakan strategi pembelajaran 
Scramble dan pemahaman konsep, kemudian perbedaanya terletak pada 
waktu, tempat yang diteliti, perbedaanya pada penelitian Illiyun Falikha 
Usada, Idam Ragil Widianto Atmojo berbasis eksperimen. 
2.  N.M  Putri  Saridewi  dan  N Nym.  Kusmariyatni  yang  berjudul 
―Penerapan Model Pembelajaran Scramble Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar IPA Siswa Kelas IV semester I tahun pelajaran 2016/2017 SD No. 
3 Legian‖ Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan hasil belajar siswa kelas IV Semester I SD No. 3 Legian 
dalam mata pelajaran IPA pada siklus I hasilnya berada pada kategori 
sangat rendah dengan hasil presentase 48,78%. Pada siklus II persentase 
hasil belajar siswa mencapai 90,24% yang berada pada kategori sangat 
tinggi. Hasil belajar dari siklus I dan siklus II terdapat kenaikan sebesar 
41,46%. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran scramble telah 
berhasil meningkatkan hasil belajar IPA pada materi daur hidup beragam 




Adapaun persamaanya terletak pada N.M Putri Saridewi dan N 
Nym. Kusmariyatni dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan 
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strategi scramble dan perbedaanya terletak pada waktu, tempat penelitian 
juga perbedaanya terletak pada variabel Y yang mana penelitian N.M Putri 
Saridewi dan N Nym. Kusmariyatni strategi scramble dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa sedangkan peneliti dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep siswa. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian penerapan strategi ini untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran Tematik di kelas 
IV SD Negeri 028 Rimbopanjang. 
Mengingat pentingnya menciptakan proses pembelajaran yang aktif 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa, maka 
guru harus memilih strategi atau model pembelajaran yang cocok. Pemilihan 
model atau strategi pembelajaran yang tepat akan memudahkan siswa dalam 
memahami materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
konsep siswa melalaui strategi scramble ( acak kata). Strategi ini melibatkan 
siswa berfikir dengan sesamanya dan dapat meningkatkan pemahaman konsep 
siswa terhadap materi yang diajarkan atau materi yang sedang dipelajari. 
Proses belajar mengajar merupakan hal yang sangat menentukan hasil 
dari suatu pendidikan dimana dalam proses tersebut, guru dituntut mampu 
membuat suasana proses belajar mengajar yang bermakna dan menarik agar 
siswa dapat belajar efektif dan efisien, sehingga tercapai tujuan yang akan 
diharapkan. Salah satu langkah yang ditempuh untuk memiliki strategi 






dipahami bahwa strategi pembelajaran adalah suatu pengetahuan tentang 
bagaimana cara mengajar yang digunakan oleh guru untuk menyajikan bahan 










Gambar II.1 Skema Kerangka Berpikir 
D. Indikator keberhasilan 
1. Indikator kinerja 
a. Aktivitas guru 
1) Guru menyajikan materi sesuai topik pembelajaran 
2) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
3) Guru memberikan lembar kerja dengan  jawaban yang diacak 
susunannya. 
4) Guru memberikan durasi tertentu untuk pengerjaan soal 
5) Guru melakukan penilaian,penilaian berdasarkan seberapa cepat 
siswa mengerjakan soal dan seberapa banyak soal yang siswa 


















Siklus  I 
Menggunakan 
strategi scramble 








6) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang berhasil, dan 
memberi semangat kepada siswa yang belum berhasil menjawab 
pertanyaan dengan cepat dan benar 
b. Aktivitas siswa 
Indikator aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui strategi acak 
kata ini adalah: 
1) Siswa membaca materi yang diberikan oleh guru sesuai kompetensi 
yang ingin dicapai 
2) Siswa membentuk kelompok secara heterogen yang sudah ditentukan 
oleh guru 
3) Siswa bekerja sama mengisi lembar kerja dengan menyusun jawaban 
acak menjadi jawaban yang utuh dan bermakna 
4) Siswa mengerjakan soal sesuai durasi yang ditentukan 
5) Siswa secara berkelompok mempresentasikan jawabannya ke depan 
kelas 
6) Siswa memberi tepuk tangan kepada kelompok yang menang maupun 
yang kalah 
2. Indikator keberhasilan pemahaman konsep 
Adapun indikator pemahaman konsep yang peneliti gunakan yaitu: 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep 
b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu atau sesuai dengan 
konsepnya 






d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
 
E. Hipotesis Tindakan Kelas 
Berdasarkan uraian kerangka teori yang telah dipaparkan maka peneliti 
dapat merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitrian ini yaitu jika strategi 
pembelajaran scramble diterapkan maka pemahaman konsep siswa pada 










A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 028 Rimbopanjang tahun ajaran 2021/2022 dengan jumlah siswa 
sebanyak 28 orang. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah 
penerapan strategi  pembelajaran acak kata atau scramble untuk meningkatkan 
pemahaman konsep siswa pada pembelajaran Tematik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 028 Rimbopanjang 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 
Rimbopanjang pada muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 6 bulan dan waktu pengumpulan data dilaksanakan di 
bulan September - Februari 2021. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Bentuk tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 




                                                                   






Penelitian ini berfokus pada proses belajar mengajar yang terjadi di 
kelas, dilakukan situasi alami. Penelitian kelas ini dilakukan dalam beberapa 
siklus dan tiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan, sehingga dua kali siklus 
dilaksanakan 4 kali tatap muka. Adapun tahapan-tahapan yang dilalui dalam 












Gambar III. 1 : Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
 
Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa penelitian 
tindakan kelas ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
1. Perencanaan 
Tahap perencanaan atau persiapan tindakan. Langkah langkah yang 
dilakukan guru adalah sebagai berikut: 
Perencanaan  













a. Menyusun silabus 
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
c. Mempersiapkan lembar observasi guru dan siswa 
d. Mempersiapkan lembar tes pemahaman konsep belajar siswa. 
2. Pelaksanaan tindakan 
Pada pelaksanaan tindakan ini ada beberapa langkah 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk meningkatkan 
pemahaman konsep siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran 
acak kata scramble 
a. Kegiatan awal 
1) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan berdoa 
bersama peserta didik. 
2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, keterampikan berpakaian 
dan posisi tempat duduk siswa. 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
4) Guru menjelaskan langkah-langkah umum pembelajaran yang 
akan dilaksanakan tentang strategi pembelajaran acak kata    
(scramble). 
b. Kegiatan inti 
1) Siswa membaca materi yang diberikan oleh guru sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai 
2) Siswa dan guru melakukan tanya jawab dan mengaitkan materi 






3) Guru membentuk kelompok secara heterogen yang telah 
ditentukan oleh guru 
4) Guru membagikan LKPD yang berbentuk kartu soal dan kartu 
jawaban pada kelompok sebagai pilihan jawaban dari soal 
5) Siswa mengerjakan soal sesuai durasi yang ditentukan oleh guru 
6) Siswa bersama kelompoknya mempersentasikan jawabannya ke 
depan kelas dan guru melakukan penilaian   
7) Siswa dan guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang 
menang maupun yang kalah 
c. Kegiatan akhir 
1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran 
2) Guru memberikan latihan 
3) Guru meminta siswa untuk mempelajarai materi selanjutnya 
4) Guru menutup pembelajaran Dengan doa dan mengucapkan salam. 
3. Pengamatan 
Peneliti juga melibatkan teman sejawat yaitu Alfia Kharisma dan 
juga wali kelas IV  ibu Novriani Siregar S.Pd sebagai observer yang 
bertugas untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 
berlangsung.  Hal ini bertujuan agar observer bisa memberikan pendapat 
serta masukannya terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, 
sehingga masukan masukan tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki 








Hasil observasi yang telah diperoleh, kemudian dikumpulkan dan 
dianalisa. Dari hasil observasi, guru dapat menganalisa kembali 
pelaksanaan rencana tindakan yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil 
analisa ini, guru dapat merefleksi apakah pelaksanaan proses 
pembelajaran sudah sesuai dan apakah penggunaan pembelajaran strategi 
acak kata (scramble) siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep 
siswa dalam belajar. Hasil inilah yang akan menjadi acuan untuk 
melangkah ke tahap selanjutnya. 
 
D. Teknik pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi dilakukan oleh teman sejawat, yang bertujuan untuk 
mengamati serta mencatat aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran, acak kata (scramble) di dalam kelas. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengetahui nama-nama siswa, nilai-
nilai siswa dan latar belakang siswa serta buku-buku yang relevan 
digunakan dalam menunjang penelitian ini. 
3. Tes 
Tes ini berbentuk tes tertulis yang dilakukan untuk mengetahui 
pemahaman konsep siswa melalui penerapan strategi scramble setelah 






soal essai atau isian yang berpedoman pada tujuan pembelajaran dan 
indikator pemahaman konsep. 
 
E. Jenis dan Teknik Analisa Data 
1. Jenis data dalam penelitian ini adalah 
a. Data aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
diperoleh melalui lembar observasi guru dan siswa. 
b. Data pemahaman konsep belajar siswa selama proses pembelajaran 
diperoleh melalui lembar pemahaman belajar siswa. 
2. Teknik analisa data 
Analisa data yang digunakan adalah dengan penganalisaan secara 
deskriptif terhadap aktivitas guru, aktifitas siswa dan pemahaman konsep 
siswa. Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan 
menggunakan rumus persentase, yaitu
31
  
               
 
 
      
        Keterangan: F= frekwensi yang sedang dicari 
                             N= jumlah seluruh siswa 
                            P = angka persentase 
                    100%  = Bilangan genap 
a. Analisis aktivitas guru dan siswa 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 
aktivitas siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) maka 
                                                                   
31
 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Depok, PT Raja Grafindo Persada, 






dilakukan Pengelompokan atas 5 kriteria penilaian. Adapun kriteria 




Kategori Aktivitas guru dan siswa 
 
No Interval(%) Kategori 
1 80%-100% Sangat baik 
2 70%-79% Baik 
3 60%-69% Cukup 
4 50%-59% Rendah 
5 0%-49% Gagal 
 
Aktivitas guru dikatakan sesuai dan berhasil apabila aktivitas yuang telah 
sesuai dengan langkah-langkah strategi pembelajaran acak kata (Scramble) 
yang telah disusun di dalam RPP. 
b. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 
Adapun untuk mencari persentase hasil tes untuk menentukan 
keberhasilan penelitian dihitung dengan cara sebagai berikut: 
NA =
                         
            
 X100 
Keterangan 
NA   =  Nilai yang diperoleh siswa 
Skor perolehan  =  Skor yang diperoleh dari sejumlah indikator yang 
muncul dan nampak dalam observasi 
Skor maksimal  =  jumlah skor keseluruhan 
 
Untuk menentukan kriteria penilaian pemahaman komsep siswa 
dikelompokkan atas 4 kriteria yaitu sangat baik, baik, cukup dan kurang. 
                                                                   






Adapun kriteria penilaian pemahaman konsep siswa dilihat dari KKM SDN 
028 Rimbopanjang yaitu 70 dengan kriteria sebagai berikut:
33
 
a. Dikatakan ―sangat baik‖ apabila nilainya mecapi 91-100 
b. Dikatakan ―baik‖ apabila nilainya antara 81-90 
c. Dikatakan ―cukup‖ apabila nilainya antara 70-80 
d. Dikatakan ―kurang ― apabila nilainya<70 
 
Tabel III.2. 
Kriteria Pemahaman Konsep 
No  Nilai Kategori 
1 91-100 Sangat Baik 
2 81-90 Baik  
3 70-80 Cukup 
4 <70 Kurang  
                                                                   
33





                                  PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran scramble dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep siswa pada Tema Cita-Citaku di kelas IV SD Negeri 028 
Rimbopanjang. Hal ini dapat dilihat dari siklus I aktivitas guru tergolong 
cukup yaitu 66,66% yang tergolong‖ Cukup‖dan pada siklus II mengalami 
peningkatan yaitu 87,5% yang tergolong ―Sangat Baik‖. Persentase aktivitas 
siswa siklus I yaitu 68,08% yang tergolong ―Kurang‖ dan meningkat pada 
siklus II menjadi 78,19 yang tergolong ―Baik‖. Dengan meningkatnya 
aktivitas guru dan siswa maka meningkat pula hasil pemahaman konsep siswa 
yang mana sebelum tindakan rata-rata pemahaman konsep siswa yaitu 
52,85,meningkat pada siklus I menjadi 70,08 setelah melakukan tindakan di 
siklus II meningkat menjadi 81,39. Dengan demikian pemahaman konsep 
siswa mengalami peningkatan dari pra siklus sampai siklus II. 
 
B. Saran  
Berdasarkan simpulan pembahasan di atas yang berkaitan dengan 
strategi pembelajaran scramble yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa, guru dapat menggunakan 






2. Untuk kepala sekolah, disarankan agar ada pelatihan untuk guru mengenai 
model, metode, dan strategi pembelajaran yang bisa dikombinasikan 
dengan metode konvensional dalam proses pembelajaran. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan dapat menggunakan strategi 
scramble dengan tambahan media dan reward sehinnga dapat memotivasi 
siswa dalam proses pembelajaran 
4. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan dalam menggunakan strategi 
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Sekolah Dasar   : Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbopanjang   
Kelas/Semester  : IV/II (Dua)  
Tema 6   :  Cita-Citaku 
Kompetensi Inti   
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat 
bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam  bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 






Mata Pelajaran Dan 
Kompetensi Dasar 




siklus hidup beberapa 
jenis makhluk hidup serta 
mengaitkan dengan 
 Siklus/daur hidup hewan 
 Metamorfosis sempurna dan tidak 
sempurna 
 Manfaat makhluk hidup bagi 
manusia dan upaya pelestariannya 
Subtema 1 
 Melakukan pengamatan, dan mengidentifikasi 
siklus hidup yang ada di sekitarnya 
 Menyusun gambar tahapan pertumbuhan 
hewan dan tumbuhan dan membuat skema 






upaya pelestarian Subtema 2 
 Mengamati daur hidup kupu-kupu dan 
belalang dan membuat kesimpulan tentang 
daur hidup hidup makhluk hidup yang berbeda 
 Membaca teks manfaat makhluk hidup di 
sekitar kita dan menghubungkan dengan 
materi 
Subtema 3 
 Mengidentifikasi siklus hidup beberapa 
jenismakhluk hidup serta mengaitkan 
denganupaya pelestarian nya. 
 Dengan mencari informasi dan berdiskusi 
dengan kelompoknya siswa mampu 
menjelaskan dan mempresentasikan cara 
pelestarian makhluk hidup yang ada di 
lingkungan sekitar 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Satuan Pendidikan      : SD Negeri 028 Rimbopanjang 
Kelas / Semester           :  IV /II 
Tema                             :  Cita-Citaku(Tema 6) 
Sub Tema                     :  Aku dan Cita-Citaku (Sub Tema 1 ) 
Pembelajaran Ke         :  1(siklus 1) 
Alokasi waktu    : 2x35menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam  bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi       
IPA 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2. Menganalisis siklus hidup 
beberapa jenis makhluk hidup serta 
mengaitkan dengan upaya 
pelestarian 
3.2.1 Menjelaskan pengertian siklus 
atau daur hidup 
3.2.2 Menjelaskan metamorfosis 
sempurna dan tidak sempurna 
3.2.3 Menjelaskan contoh 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian siklus atau daur hidup secara 
mandiri 
2. Peserta didik dapat menjelaskan metamorfosis  sempurna dan tidak 






3. Peserta didik dapat memberi contoh metamorfosis  sempurna dan tidak 
sempurna secara mandiri 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Daur hidup hewan 
 Karakter yang diharapkan:  
 Religious 
 Kerja Sama 
 Mandiri 
 Disiplin  
 
E. Strategi Dan Metode Pembelajaran 
StrategI  : scramble 
Metode  : ceramah,tanya jawab, penugasan, diskusi 
 
F. Media/Alat,Sumber Pembelajaran 
Media   : Gambar Daur Hidup Hewan 
Alat:   : Spidol,papan tulis 
Sumber  :  
 Kementrian pendidikan dan kebudayaan.2017.Buku Guru Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 kelas IV SD/MI.Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
 Kementrian pendidikan dan kebudayaan.2017.Buku Siswa Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 kelas IV SD/MI.Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahulu
an 
1. Guru memberikan salam dan mengajak 
semua siswa berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing.(religius) 
2. Guru mengecek kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran(disiplin) 
3. Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan ‖di rumah anak anak ibu ada 
hewan dan tuimbuhan apa saja? 
4. Menginformasikan tema yang akan 
diajarkan yaitu tentang ‖cita-citaku‖ 










1. Siswa mengamati gambar yang 
diperlihatkan oleh guru tentang daur hidup 
hewan 
2. Siswa mendengarkan penjelasan pokok 
materi yang akan dipelajari dan mulai 
mencari informasi mengenai materi 
pelajaran sambil tanya jawab mengenai 
pelajaran 
3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
setiap kelompok terdiri dari 4/5orang 
4. Siswa mengerjakan  LKPD secara 
bersama-sama di dalam LKPD siswa akan 
menyusun huruf menjadi kata, kata 
menjadi kalimat menjadi makna yang 
sesuai 
5. Siswa mengerjakan soal tersebut harus 
cepat dan tepat karena guru akan 
memberikan durasi waktu yang tidak 
lama, dan mengumpulkan LKPD yang 
telah selesai kelompok yang cepat dan 
tepat itulah pemenangnya 
6. Salah satu kelompok mempresentasikan 
hasil kerjanya ke depan kelas. 
7. Siswa dan guru memberikan apresiasi 
kepada kelompok yang menang maupun 
yang kalah 
50 menit 
Penutup 1. Peserta didik mengerjakan soal 
pemahaman terkait materi 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
 Apa yang sudah dipahami siswa? 
 Apa yang belum dipahami siswa? 
 Bagaimana pembelajaran hari ini? 
3. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran hari ini terkait materi 
kesimpulan. 
4. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa yang 
aktif dan memberikan motivasi untuk 
menambah semangat belajar siswa. 
5. Guru mengajak siswa berdoa menurut 
agama dan kepercayaan masing-
masing(integritas) 











1. Teknik observasi  
a. Penilaian Sikap 
No Nama Perubahan Tingkah Laku 
Keaktifan  Kerjasama Disiplin 
1              
2              
3              
4              
5              
Dst              
     Keterangan: 
     K (Kurang) : 1, C (Cukup) :  2, B (Baik) : 3, C (Cukup), 4 SB (Sangat 
Baik) 
  
 Keaktifan  
 Kurang   =  Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau 
memberikan pendapat selama mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup   =  Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak 
memberikan pendapat selama mengikuti 
pembelajaran. 
 Baik    =  Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan 
memberikan pendapat selama pembelajaran. 
 Sangat Baik =  Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat 
selama pembelajaran. 
Kerjasama 
 Kurang =  Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut 







 Cukup  =  Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu 
teman dan tidak menghargai pendapat teman. 
 Baik =  Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu 
teman dan tidak menghargai pendapat teman. 
 Sangat Baik =  Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu 
teman dan menghargai pendapat teman. 
Disiplin 
 Kurang =  Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup  =  Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 Baik  =  Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan 
mengikuti pembelajaran dengan baik. 
 Sangat Baik =  Siswa datang tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 
b. Penilaian tertulis 
Muatan Teknik penilaian Bentuk instrument 
IPA Tes Tertulis Isian 
 
c. Penilaian keterampilan 
5) Remedial 
Bagi siswa yang belum atau kurang memahami materi 
pembelajaran hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali 
materi pembelajaran di rumah, baik secara mandiri maupun 
bersama dengan kelompok lainnya 
6) Pengayaan 
Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 


































 Semua makhluk hidup mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Hewan 
dan manusia mengalami beberapa tahapan pertumbuhan dan perkembangan dalam 
kehidupannya. Tahapan pertumbuhan dan perkembangan hewan membentuk 
sebuah siklus hidup atau daur hidup. 
 Hewan mengalami tahapan pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda 
beda. Ada jenis hewan yang mengalami perubahan perubahan bentuk di setiap 
tahap hidupnya. Namun, ada pula hewan yang tidak mengalami perubahan bentuk 
pada setiap tahapannya, selain bertambah besar saja 
 Hewan yang mengalami perubahan bentuk dalam siklus hidupnya berarti 
mengalami metamorfosis. Sedangkan hewan yang tidak mengalami perubahan 
bentuk dalam siklus hidupnya berarti tidak mengalami metamorfosis 
 Di antara hewan yang mengalami metamorfosis, ada hewan yang mengalami 
perubahan bentuk pada setiap tahapannya, ada juga yang tidak. Hewan yang 
mengalami perubahan bentuk pada setiap tahapan pertumbuhan dan 
perkembangan dinamakan mengalami metamorfosis sempurna. Sedangakan 
hewan yang mengalami perubahan bentuk hanya padabeberapa tahap 
perkembangan nya saja itu dinamakan metamorfosis tidak sempurna. Contoh 
hewan yang mengalami metamorfosis sempurna adalah tawon, lebah dan semut. 

































LEMBAR KERJA SISWA 1 
 
Sekolah  : SD Negeri 028 Rimbopanjang 
Anggota Kelompok : 1.  
   : 2.  
   : 3.  
   : 4 
   : 5 
Kelas   : 
Petunjuk kerja: 
1. Carilah jawaban yang benar dengan menyusun kata,kalimat yang telah 
diacak kolom yang tersedia 
2. Susunlah jawaban yang benar pada lembar jawaban yang telah disediakan 
 
No Soal Acak kata jawaban 
1 Jelaskan apa yang 





























5 Setelah usia 15-20 hari, 
… kupu-kupu 
membentuk kepompong 
atau  yang disebut juga… 
Pupa-larva  
6 Daur hidup belalang 
dimulai dari ..-….-..dan… 
Telur-belalang dewasa-nimfa 
tanpa sayap-belalang dewasa 
bersayap 
 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Satuan Pendidikan      : SD Negeri 028 Rimbopanjang 
Kelas / Semester           :  IV /II 
Tema                             :  Cita-Citaku(Tema 6) 
Sub Tema                     :  Aku dan Cita-Citaku (Sub Tema 1 ) 
Pembelajaran Ke         :  2 (siklus 1) 
Alokasi waktu    : 2x35menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam  bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
        
IPA 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2. Menganalisis siklus hidup 
beberapa jenis makhluk hidup serta 
mengaitkan dengan upaya 
pelestarian 
3.2.4 Mengklasifikasi beberapa daur 
hidup hewan 
3.2.5 Membandingkan beberapa 
daur hidup hewan 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengklasifikasikan beberapa daur hidup hewan 
2. Peserta didik dapat membandingkan beberapa daur hidup hewan 







D. Materi Pembelajaran 
1. Daur hidup hewan 
 Karakter yang diharapkan:  
 Religious  
 Kerja Sama 
 Mandiri 
 Disiplin  
 
E. Strategi Dan Metode Pembelajaran 
StrategI  : scramble 
Metode  : ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi 
 
F. Media/Alat,Sumber Pembelajaran 
Media   : Gambar Daur Hidup Hewan 
Alat:   : Spidol,papan tulis 
Sumber  :  
 Kementrian pendidikan dan kebudayaan.2017.Buku Guru Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 kelas IV SD/MI.Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
 Kementrian pendidikan dan kebudayaan.2017.Buku Siswa Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 kelas IV SD/MI.Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
 
 






1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing.(religius) 
2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapian 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran(disiplin) 
3. Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan pembelajaran tentang pertemuan 
yang lalu mengenai daur hidup 
4. Menginformasikan tema yang akan diajarkan 
yaitu tentang ‖cita-citaku‖ 










1. Siswa mengamati gambar yang diperlihatkan 
oleh guru materi siklus/daur hidup beberapa 
hewan 
2. Siswa mendengarkan penjelasan pokok materi 
yang akan dipelajari dan mulai mencari 
informasi mengenai materi pelajaran sambil 
tanya jawab mengenai pelajaran 
3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
setiap kelompok terdiri dari 4/5orang 
4. Siswa mengerjakan  LKPD secara bersama-
sama di dalam LKPD siswa akan menyusun 
huruf menjadi kata, kata menjadi kalimat 
menjadi makna yang sesuai 
5. siswa mengerjakan soal tersebut harus cepat 
dan tepat karena guru akan memberikan durasi 
waktu yang tidak lama, dan mengumpulkan 
LKPD yang telah selesai kelompok yang cepat 
dan tepat itulah pemenangnya 
6. salah satu kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya ke depan kelas. 
7. Siswa dan guru memberikan apresiasi kepada 
kelompok yang menang maupun yang kalah 
50 menit 
Penutup 1. Peserta didik mengerjakan soal pemahaman 
terkait materi 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
 Apa yang sudah dipahami siswa? 
 Apa yang belum dipahami siswa? 
 Bagaimana pembelajaran hari ini? 
3. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran hari ini terkait materi 
kesimpulan. 
4. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa yang 
aktif dan memberikan motivasi untuk 
menambah semangat belajar siswa. 
5. Guru mengajak siswa berdoa menurut agama 
dan kepercayaan masing-masing(integritas) 











1. Teknik observasi:  
a. Penilaian Sikap 
No Nama Perubahan Tingkah Laku 
Keaktifan Kerjasama Disiplin 
1              
2              
3              
4              
5              
Dst              
  Keterangan: 
     K (Kurang) : 1, C (Cukup) :  2, B (Baik) : 3, C (Cukup), 4 SB (Sangat 
Baik)          Keaktifan  
 Kurang   =  Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau 
memberikan pendapat selama mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup   = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak 
memberikan pendapat selama mengikuti 
pembelajaran. 
 Baik       = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan 
memberikan pendapat selama pembelajaran. 
 Sangat Baik  = Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat 
selama pembelajaran. 
Kerjasama 
 Kurang   = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut 
membantu teman dan tidak menghargai pendapat 
teman. 
 Cukup    =  Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu 






 Baik      =  Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu 
teman dan tidak menghargai pendapat teman. 
 Sangat Baik  =  Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu 
teman dan menghargai pendapat teman. 
Disiplin 
 Kurang  =  Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup   = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 Baik   = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan 
mengikuti pembelajaran dengan baik. 
 Sangat Baik  = Siswa datang tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
b. Penilaian tertulis 
Muatan Teknik penilaian Bentuk instrument 
IPA Tes Tertulis Isian 
 
c. Penilaian keterampilan 
1) Remedial 
Bagi siswa yang belum atau kurang memahami materi 
pembelajaran hariini diperintahkan untuk mengulang kembali 
materi pembelajaran di rumah, baik secara mandiri maupun 
bersama dengan kelompok lainnya 
2) Pengayaan 
Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 
pembelajaran di rumah 
 
 
















Kita sudah mengetahui daur hidup hewan peliharaan seperti ayam dan 
kucing. Kupu-kupu memiliki daur hidup yang berbedadari hewan-hewan tersebut. 
Kupu-kupu mengalami proses perubahan bentuk selama daur hidupnya. Proses 
perubahan bentuk tersebut dinamakan metamorfosis. Metamorfosis terbagi 2 yaitu 
metamorfosis sempurna dan tidak sempurna. Metamorfosis sempurna adalah 
hewan yang mengalami perubahan dalam setiap tahapan perkembangannya 
Berikut adalah contoh hewan yang mengalami metamorfosis sempurna 
              
 
 
Sedangkan metamorfosis tidak sempurna adalah hewan yang mengalami 
perubahan hanya pada beberapatahapan perkembangannya saja. Berikut adalah 







5. Belalang dewasa siap bertelur 
6. Telur belalang 
7. Nimfa tak bersayap 














LEMBAR KERJA SISWA 2 
 
Sekolah  : SD Negeri 028 Rimbopanjang 
Anggota kelompok : 1 
   : 2 
   : 3 
   : 4 
   : 5 
Kelas    : 
Petunjuk kerja: 
1. Carilah jawaban yang benar dengan menyusun kata,kalimat yang telah 
diacak kolom yang tersedia 
2. Susunlah jawaban yang benar pada lembar jawaban yang telah disediakan 
 
Soal Acak kata jawaban 
Jelaskan apa yang dimaksud dengan 









mempunyai. Bentuk … yang .… pada 
setiap tahap hidupnya 
Berbeda-tubuh  
Setelah usia 15-20 hari, ,,,kupu-kupu 
membentuk kepompong atau yang 
disebut…  
Pupa-larva  
Telur kecoa akan berubah menjadi 
….  
Muda-kecoa  
Nyamuk merupakan contoh 
metamorfosis… 
E-S-M-P-U-R-N-A  





Hewan yang mengalami 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Satuan Pendidikan      : SD Negeri 028 Rimbopanjang 
Kelas / Semester           :  IV /II 
Tema                             :  Cita-Citaku(Tema 6) 
Sub Tema                     :  Hebatnya Cita- Citaku (Sub Tema 2 ) 
Pembelajaran Ke         :  3 (siklus 2) 
Alokasi waktu    : 2x35menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam  bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi        
IPA 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2. Menganalisis siklus hidup 
beberapa jenis makhluk hidup serta 
mengaitkan dengan upaya 
pelestarian 
3.2.1 Menjelaskan pengertian 
sumber daya alam 
3.2.2 Mengklasifikasikan jenis-jenis 
sumber daya alam 
3.2.3 Menjelaskan contoh-contoh 
sumber daya alam 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian sumber daya alam 
2. Peserta didik dapat mengklasifikasikan jenis-jenis sumber daya alam 
3. Peserta didik dapat menjelaskan contoh contoh sumber daya alam 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pelestarian makhluk hidup/ sumber daya alam  






 religious,  
 kerja sama, 
 mandiri, 
 disiplin  
 
E. Strategi Dan Metode Pembelajaran 
StrategI  : scramble 
Metode  : ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi 
 
F. Media/Alat,Sumber Pembelajaran 
Media   : gambar sumber daya alam 
Alat:   : Spidol,papan tulis 
Sumber  :  
 Kementrian pendidikan dan kebudayaan.2017.Buku Guru Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 kelas IV SD/MI.Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
 Kementrian pendidikan dan kebudayaan.2017.Buku Siswa Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 kelas IV SD/MI.Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
 






1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing.(religius) 
2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapian 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran(disiplin) 
3. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan 
‖sumber daya alam disekitar 
4. Menginformasikan tema yang akan diajarkan 
yaitu tentang ‖cita-citaku‖ 





1. Siswa mengamati gambar yang diperlihatkan 
oleh guru materi pelestarian sumber daya alam 
2. Siswa mendengarkan penjelasan pokok materi 
yang akan dipelajari dan mulai mencari 
informasi mengenai materi pelajaran sambil 







3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok setiap 
kelompok terdiri dari 4/5orang 
4. Siswa mengerjakan  LKPD secara bersama-
sama di dalam LKPD siswa akan menyusun 
huruf menjadi kata, kata menjadi kalimat 
menjadi makna yang sesuai 
5. siswa mengerjakan soal tersebut harus cepat dan 
tepat karena guru akan memberikan durasi 
waktu yang tidak lama, dan mengumpulkan 
LKPD yang telah selesai kelompok yang cepat 
dan tepat itulah pemenangnya 
6. salah satu kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya ke depan kelas. 
7. Siswa dan guru memberikan apresiasi kepada 
kelompok yang menang maupun yang kalah 
Penutup 1. Peserta didik mengerjakan soal pemahaman 
terkait materi 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
 Apa yang sudah dipahami siswa? 
 Apa yang belum dipahami siswa? 
 Bagaimana pembelajaran hari ini? 
3. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran hari ini terkait materi kesimpulan. 
4. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa yang aktif 
dan memberikan motivasi untuk menambah 
semangat belajar siswa. 
5. Guru mengajak siswa berdoa menurut agama 
dan kepercayaan masing-masing(integritas) 






1. Teknik observasi:  
a. Penilaian Sikap 
No Nama Perubahan Tingkah Laku 
Keaktifan  Kerjasama Disiplin 
1              
2              
3              
4              
5              
Dst              






  Keterangan: 
     K (Kurang) : 1, C (Cukup) :  2, B (Baik) : 3, C (Cukup), 4 SB (Sangat 
Baik)  
 Keaktifan  
 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan 
pendapat selama mengikuti pembelajaran. 
 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan 
pendapat selama mengikuti pembelajaran. 
 Baik = siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 Sangat Baik = Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat 
selama pembelajaran. 
Kerjasama 
 Kurang  = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut 
membantu teman dan tidak menghargai pendapat 
teman. 
 Cukup   =  Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman 
dan tidak menghargai pendapat teman. 
 Baik     =  siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman 
dan tidak menghargai pendapat teman. 
 Sangat Baik = siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman 
dan menghargai pendapat teman. 
Disiplin 
 Kurang  =  Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup   =  Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 Baik   =  Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan 






 Sangat Baik  =  Siswa datang tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
b. Penilaian tertulis 
Muatan Teknik penilaian Bentuk instrumen 
IPA Tes Tertulis Isian 
 
c. Penilaian keterampilan 
1) Remedial 
Bagi siswa yang belum atau kurang memahami materi 
pembelajaran hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali 
materi pembelajaran di rumah, baik secara mandiri maupun 
bersama dengan kelompok lainnya 
2) Pengayaan 
Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 
pembelajaran di rumah 
 
















 Indonesia memiliki berbagai sumber daya alam yang dapat memenuhi 
kebutuhan hidup seluruh warga penduduknya. Sumber daya alam hayati dan 
sumber daya alam mineral dalam berbagai rupa tersedia melimpah di Indonesia. 
Akan tetapi, tidak berarti sumber daya alam itu dapat dikuras habis untuk 
memenuhi kebutuhan manusia. 
 Sumber daya alam mineral merupakan sumber daya alam yang tidak 
dapat diperbaharui. Jenis sumber daya tersebut memerlukan waktu yang sangat 
lama dalam pembentukannya. Waktunya tidak sebanding dengan cepatnya sumber 
daya alam itu digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Sumber 
daya alam mineral yang dimaksud berupa batuan dan bahan tambang. Batuan 
dapat berupa pasir, tanah liat dan semen. 
 Sumber daya alam hayati berupa tumbuhan dan hewan yang menjadi 
sumber makanan manusia. Selain itu, tumbuhan dan hewan berperan untuk 
menjaga keseimbangan alam. Bencana alam yang terjadi salah satunya karena 






































LEMBAR KERJA SISWA 3 
Sekolah  : SD Negeri 028 Rimbopanjang 
Anggota Kelompok  : 
Kelas   : 
Petunjuk kerja: 
1. Carilah jawaban yang benar dengan menyusun kata,kalimat yang telah 
diacak kolom yang tersedia 
2. Susunlah jawaban yang benar pada lembar jawaban yang telah disediakan 
NO  SOAL JAWABAN ACAK JAWABAN 
1 Jelaskan apa yang 
dimaksud dengan 







2 Jenis jenis sumber 





3 Jelaskan upaya 
pelestarian sumber 





4 Contoh sumber daya 





5 contoh sumber daya 
lama yang tidak dapat 
diperbaharui…dan … 
S-E-M-A 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Satuan Pendidikan      : SD Negeri 028 Rimbopanjang 
Kelas / Semester           :  IV /II 
Tema                             :  Cita-Citaku(Tema 6) 
Sub Tema                     :  Giat berusaha meraih Cita-Cita (Sub Tema 3 ) 
Pembelajaran Ke         :  4 (siklus 2) 
Alokasi waktu    : 2x35menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam  bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi      
IPA 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2. Menganalisis siklus hidup 
beberapa jenis makhluk hidup serta 
mengaitkan dengan upaya 
pelestarian 
4.3.4 Menjelaskan upaya 
pelestarian tumbuh-tumbuhan 
4.3.5 Menjelaskan upaya 
pelestarian hewan 
4.3.6 Menjelaskan contoh hewan 
yang perlu dilestarikan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat Menjelaskan upaya pelestarian tumbuh-
tumbuhan 
2. Peserta didik dapat menjelaskan upaya pelestarian hewan 







D. Materi Pembelajaran 
1. Pelestarian makhluk hidup 
 Karakter yang diharapkan:  
 Religious  
 Kerja Sama 
 Mandiri 
 Disiplin  
 
E. Strategi Dan Metode Pembelajaran 
Strategi  : scramble 
Metode  : ceramah,Tanya jawab, penugasan, diskusi 
 
F. Media/Alat,Sumber Pembelajaran 
Media   : Gambar  
Alat:   : Spidol,papan tulis 
Sumber  :  
 Kementrian pendidikan dan kebudayaan.2017.Buku Guru Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 kelas IV SD/MI.Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
 Kementrian pendidikan dan kebudayaan.2017.Buku Siswa Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 kelas IV SD/MI.Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan 






1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing.(religius) 
2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapian 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran(disiplin) 
3. Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan ‖pembelajaran minggu lalu 
tentang daur hidup hewan 
4. Menginformasikan tema yang akan diajarkan 
yaitu tentang ‖sumber daya alam‖ 





1. Siswa mengamati gambar yang diperlihatkan 
oleh guru materi pelestarian sumber daya alam 







yang akan dipelajari dan mulai mencari 
informasi mengenai materi pelajaran sambil 
tanya jawab mengenai pelajaran 
3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
setiap kelompok terdiri dari 4/5orang 
4. Siswa mengerjakan  LKPD secara bersama-
sama di dalam LKPD siswa akan menyusun 
huruf menjadi kata, kata menjadi kalimat 
menjadi makna yang sesuai 
5. siswa mengerjakan soal tersebut harus cepat 
dan tepat karena guru akan memberikan durasi 
waktu yang tidak lama, dan mengumpulkan 
LKPD yang telah selesai kelompok yang cepat 
dan tepat itulah pemenangnya 
6. salah satu kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya ke depan kelas. 
7. Siswa dan guru memberikan apresiasi kepada 
kelompok yang menang maupun yang kalah 
Penutup 1. Peserta didik mengerjakan soal pemahaman 
terkait materi 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
 Apa yang sudah dipahami siswa? 
 Apa yang belum dipahami siswa? 
 Bagaimana pembelajaran hari ini? 
3. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran hari ini terkait materi 
kesimpulan. 
4. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa yang 
aktif dan memberikan motivasi untuk 
menambah semangat belajar siswa. 
5. Guru mengajak siswa berdoa menurut agama 
dan kepercayaan masing-masing(integritas) 











1. Teknik observasi:  
a. Penilaian Sikap 
No Nama Perubahan Tingkah Laku 
Keaktifan  Kerjasama Disiplin 
1              
2              
3              
4              
5              
Dst              
  Keterangan: 
     K (Kurang) : 1, C (Cukup) :  2, B (Baik) : 3, C (Cukup), 4 SB (Sangat 
Baik) :           Keaktifan  
 Kurang   =  Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau 
memberikan pendapat selama mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup   = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak 
memberikan pendapat selama mengikuti 
pembelajaran. 
 Baik       = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan 
memberikan pendapat selama pembelajaran. 
 Sangat Baik  = Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat 
selama pembelajaran. 
Kerjasama 
 Kurang  = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut 
membantu teman dan tidak menghargai pendapat 
teman. 
 Cukup    = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu 






 Baik      =  siswa berada dalam kelompok, ikut membantu 
teman dan tidak menghargai pendapat teman. 
 Sangat Baik  =  siswa berada dalam kelompok, ikut membantu 
teman dan menghargai pendapat teman. 
Disiplin 
 Kurang  =  Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup  = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 Baik   = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan 
mengikuti pembelajaran dengan baik. 
 Sangat Baik  = Siswa datang tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
b. Penilaian tertulis 
Muatan Teknik penilaian Bentuk instrumen 
IPA Tes Tertulis Isian 
 
c. Penilaian keterampilan 
a) Remedial 
Bagi siswa yang belum atau kurang memahami materi 
pembelajaran hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali 
materi pembelajaran di rumah, baik secara mandiri maupun 
bersama dengan kelompok lainnya 
b) Pengayaan 
Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 
pembelajaran di rumah 
 

















Keanekaragaman makhluk hidup telah memberikan manfaat bagi 
kehidupan manusia atau makhluk hidup lainnya. Sepantasnya manusia berusaha 
dan bertindak untuk memelihara, mengembangkan dan menjaga 
keanekaragamanmakhluk hidup sebagai sumber daya alam hayati, agar senantiasa 
dapat manfaatnya. 
Masyarakat dunia sekarang harus segera bertindak melestarikan 
keanekaragaman makhluk hidup. Dampak buruk yang diakibatkan sendiri. Di 
Indonesia, banyak jenis hewan dan tumbuhan asli Indonesia berada di ambang 
kepunahan, bahkan bebrapa sudah punah. 
Pelestarian makhluk hidup dapat dilakukan melalui cara-cara di antaranya berikut: 
1. Upaya pelestarian tumbuh-tumbuhan 
Upaya yang dilakukan sebagai berikut: 
b. Kebun koleksi, biasanya hanya untuk mempertahankan tumbuhan 
bibit unggul. Contoh: kebun kelapa di Bone-Bone, kebun mannga di 
Pasuruan 
c. Kebun Plasma Nutfah, merupakan perkembangan kebun koleksi. 
Contoh kebun Plasma Nutfahdi Cibinang LIPI  dengan buah-buahan 
inti, talas, dan suweng 
d. Kebun Botani, didirikan pada tahun 1817 di Bogor, terkenal dengan 







2. Upaya Pelestarian hewan 
Upaya yang dilakukan adalah sebagai berikut 
e. Menangkar hewan langka dengan cara mengisolasi hewan tersebut 
f. Mengambil telur-telur hewan untuk dibantu meneteskannya 
g. Memindahkan hewan lanka ke tempat yang cocok 
h. Membuat undang-undang perburuan 
i. Menindak tegas para pelanggar dengan memberi saksi hukum sesuai 
hukum yang berlaku 
Sumber daya alam berupa tumbuh-tumbuhan seperti tanaman 
padi, palawijaya, sayuran dan buah-buahan. Sedangakan sumber 
daya alam hewan seperti hewan liar dan hewan ternak. Hewan liar 
yang terancam punah seperti harimau,kera dan orang hutan. Hewan 












LEMBAR KERJA SISWA 4 
 
SEKOLAH   : SD Negeri 028 Rimbopanjang 
ANGGOTA  KELOMPOK : 1 
    : 2 
    : 3 
    : 4 
    : 5 
KELAS   : 
Petunjuk kerja: 
1. Carilah jawaban yang benar dengan menyusun kata,kalimat yang telah 
diacak kolom yang tersedia 
2. Susunlah jawaban yang benar pada lembar jawaban yang telah disediakan 
 
No  Soal  Jawaban acak  Jawaban  
1 Upaya pelestarian 
tumbuh-tumbuhan 
adalah …..,….dan…. 
E-K-U-N-B     L-E-O-K-
K-S-I 
E-K-U-N-B     O-T-A-N-
I-B 
 
2 kebun buah dari kebun 





















adalah … .…dan....... 
N 
 D-A-K-B-A 


































Pedoman Penilaian Observasi Guru Dalam Menerapkan Strategi 
 Pembelajaran Scramble 
 
1. Guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai 
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara keseluruhan.dan  
Sesuai materi  
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hanya sebagian saja,dan  
sesuai materi 
2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hanya sebagian saja,dan  
tidak sesuai materi  
1 Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran,dan  tidak sesuai 
materi  
 
2. Guru membagi siswa kedalam kelompok- kelompok belajar 
4 Guru membagi siswa secara heterogen, membagi secara rapi dan 
membagi siswake dalam kelompok dengan jelas 
3 Guru membagi siswa secara heterogen,membagi secara rapi dan 
membagi siswa dengan jelas 
2 Guru membagi siswa siswa secara heterogen, membagi siswa 
dengan rapid an membagi siswa kedalamkelompok secara tidak 
jelas 
1 Guru tidak membagi siswa secara heterogen, membagi kelompok 
tidak rapid dan membagi siswa kedalam kelompok yang tidak jelas 
 
3. Guru memberikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak susunannya 
4 Guru membagi LKPD dengan arahan yang jelas, LKPD sesuai materi 
dan LKPd menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 
3 Guru membagi LKPD dengan beberapa arahan yang tidak jelas, 
LKPD sesuai materi dan LKPD menggunakan sebagian bahasa yang 
mudah dimengerti 
2 Guru membagi LKPD dengan beberapa arahan yang tidak 
jelas,LKPD sesuai dengan materi dan LKPD menggunakan bahasa 
yang sulit dimengerti 
1 Guru membagi LKPD dengan arahan yang tidak jelas,LKPD tidak 









4. Guru memberikan durasi waktu untuk siswa melakukan diskusi dan 
mengerjakan soal  
4 Guru memberikan durasi waktu untuk siswa melakukan diskusi dan 
mengerjakan soal  
3 Guru memberikan tambahan waktu untuk siswa melakukan diskusi 
dan mengerjakan soal  
2 Guru mengurangi waktu yang telah ditentukan untuk siswa 
melakukan diskusi dan mengerjakan soal  
1 Guru memberikan waktu yang sangat sedikit untuk siswa melakukan 
diskusi dan mengerjakan soal  
 
5. Guru melakukan penilaian, penilaian berdasarkan seberapa cepat siswa 
mengerjakan soal dan banyak soal yang siswa kerjakan dengan benar 
4 Guru memberi nilai LKPD secara keseluruhan dan guru memeriksa  
LKPD secara bersama-sama  
3 Guru memberi nilai LKPD hanya sebagian dan guru memeriksa 
LKPD secara bersama-sama  
2 Guru memberi nilai LKPD hanya satu dan guru tidak memeriksa 
LKPD tidak bersama-sama   
1 Guru tidak memberi nilai  dan juga tidak memeriksa secara bersama-
sama 
 
6. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang berhasil dan memberi 
semangat kepada siswa yang berhasil dan motivasi kepada siswa yang 
belum berhasil 
4 Guru memberi motivasi, guru memberikan tepuk tangan danmemberi 
reward dan memeberi semangat  
3 Guru memberi motivasi,  guru memberikan tepuk tangan, guru 
memberikan reward dan tidak memberi semangat  
2 Guru memberi tidak memberi motivasi, guru memberikan tepuk 
tangan dan tidak memberikan reward   














































































































































































Pedoman Penilaian Observasi Siswa Dalam Menerapkan Strategi 
 Pembelajaran Scramble 
1. Siswa membaca materi yang diberikan oleh guru sesuai kompetensi yang 
ingin dicapai 
4 Siswa membaca materi, siswa mendengarkan instruksi dari 
guru,siswa tidak ribut dan siswa memahami seluruh isi bacaan 
3 Siswa membaca materi, dan tidak mendengarkan instruksi guru, 
siswa tidak rebut dan siswa memahami sebagian isi bacaan 
2 Siswa membaca materi,siswa tidak mendengarkan instruksi guru, 
siswaribut dan memahami sebagian isi bacaan 
1 Siswa tidak tidak membaca materi, tidak mendengarkan instruksi 
guru,siswa ribut dan tidak memahami isi bacaan 
 
2. Siswa membentuk kelompok secara heterogen sesuai instruksi guru 
4 Siswa berada dalam kelompok,siswa tidak ribut, tidak berjalan-jalan 
dan tidak bertengkar 
3 Siswa berada dalam kelompok, siswa ribut- berjalan-jalan dan siswa 
tidak bertengkar 
2 Siswa tidak berada dalam kelompok, siswa ribut berjalan-jalan dan 
siswa tidak bertengkar 
1 Siswa tidak berada dalam kelompok ,siswa ribut, berjalan-jalan dan 
siswa bertengkar 
 
3. Siswa bekerja sama mengisi lembar kerja sesuai instruksi dari guru dengan 
menyusun jawaban yang diacak susunannya 
4 Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 
menghargai pendapat teman 
3 Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman 
2 Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 
1 Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 
tidak menghargai pendapat teman 
 
4. Siswa mengerjakan soal sesuai durasi yang ditentukan guru 
4 Siswa mengumpulkan jawaban sesuai durasi waktu yang telah 
ditentukan 
3 Siswa mengumpulkan jawaaban  pas dengan waktu yang ditentukan 
2 Siswa mengumpulkan jawaban lewat sedikit dari waktu yang 
ditentukan 







5. Siswa secara berkelompok memperesentasikan jawaban kedepan kelas 
4 Apabila seluruh siswa yang mempresentasikan jawaban kedepan 
kelas 
3 Apabila sebagian siswa yang mempresentasikan jawaban kedepan 
kelas 
2 Apabila hanya satu siswa yang mempresentasikan jawaban kedepan 
kelas 
1 Apabila tidakada siswa yang mau mempresentasikan jawaban 
kedepan kelas 
 
6. Siswa memberi tepuk tangan kepada kelompok yang menang maupun yang 
kalah 
4 Apabila siswa memberikan tepuk tangan dan gembira 
3 Apabila siswa yang memberikan tepuk tangan dan tidak gembira 
2 Apabila siswa tidak memberikan tepuk tangan dan gembira 









































































































































































































PEDOMAN PENSKORAN PEMAHAMAN KONSEP  
 
Indikator Jawaban Skor 
Menyatakan ulang konsep Jawaban kosong 0 
Tidak dapat menyebutkan pengertian 
suatu konsep 
1 
Dapat menyebutkan tetapi banyak salah 2 
Dapat menyebutkan tetapi belum tepat 3 
Dapat menyebutkan dengan tepat 4 
Mengklasifikasikan objek 
menurut tertentu sesuai 
sifatnya 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat Mengklasifikasikan objek 
menurut sifat-sifatnya 
1 
Dapat mengklasifikasikan sifat-sifat 
tertentu tetapi masih banyak kesalahan 
2 
Dapat mengklasifikasikan objek tertentu 
tetapi belum tepat 
3 
Dapat mengklasifikasikan objek dengan 
tepat 
4 
Memberikan contoh dan 
bukan contoh dari suatu 
konsep 
Jawaban kosong 0 
dapat memberi 1 contoh dan bukan 
contoh 
1 
Dapat memberikan 2 contoh dari 4 
controh  
2 
Dapat memberikan 3 contoh dari 4 
contoh  
3 




dalam berbagai kehidupan 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat menyajikan konsep 1 
Dapat menyajikan konsep tapi banyak 
kesalahan 
2 
Dapat menyajikan konsep tapi belum 
tepat 
3 















Soal Tes Siklus I 
No Indikator Soal Kunci jawaban 
1 Menyatakan ulang konsep Jelaskan apa yang dimaksud 
dengan daur hidup hewan! 
Daur hidup hewan adalah urutan 
tahapan perkembangan hewan dari 
kecil sampai dewasa 
2 Mengklasifikasikan objek menurut tertentu 
sesuai sifatnya 
Kelompokkanlah mana hewan 
berikut yang mengalami 
metamorfosis sempurna dan 
metamorfosis tidak sempurna 
a.Belalang e.Capung 
b.Kupu-kupu f. Lalat 
c.Lebah g. Ayam  
d.Nyamuk h. kecoa 
Metamorfosis sempurna: kupu-




3 Memberikan contoh dan bukan contoh dari 
suatu konsep 
Hewan yang mengalami 
metamorfosis sempurna 
adalah….,….,….,dan…. 
Katak, kupu-kupu, nyamuk,dan lalat 
4 Pengaplikasian konsep dalam berbagai 
kehidupan 











Soal Tes Siklus II 
No Indikator Soal Kunci jawaban 
1 Menyatakan ulang konsep Jelaskan apa yang dimaksud 
dengan Sumber daya alam! 
Sumber daya alam adalah segala 
sesuatu yang berasal dari alam 
2 Mengklasifikasikan objek menurut tertentu 
sesuai sifatnya 
Kelompokkanlah mana yang 
termasuk sumber daya alam 
mineral dan sumber daya alam 
hayati 
a.Jati     e. perak 
b.Sayur sayuran f. tembaga 
c.Sapi     g. nikel 
d.Ayam 
mineral: perak, tembaga nikel 
hayati :jati, sayur-sayuran, sapi dan 
ayam 
3 Memberikan contoh dan bukan contoh dari 
suatu konsep 
Berilah 4 contoh sumber daya 
alam yang dapat diperbaharui di 
sekitarmu! 
Matahari, hewan tumbuhan,air,udara 
4 Pengaplikasian konsep dalam berbagai 
kehidupan 
Ibu memasak di dapur 
menggunakan gas. Sumber 
daya alam apa yang 
dimanfaatkan ibu? 
Gas atau sumber daya alam yang 
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